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ABSTRAK: Karakteristik matakuliah kimia organik banyak mengandung konsep abstrak yang
berimpilikasi pada rendahnya motivasi, minat belajar mahasiswa, dan dosen pengampu matakuliah
seringkali kesulitan dalam menguraikan konsep pada tataran mikroskopis yaitu proses perpindahan
elektron dalam sebuah reaksi senyawa organik. Berdasarkan fakta tersebut maka diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan materi mekanisme reaksi organik. Salah
satu pendekatan yang efektif untuk diterapkan adalah pendekatan pembelajaran SEA (Simple
Explicit Animation). Pembelajaran SEA memiliki media animasi yang mampu memvisualisasikan
konsep abstrak yang tidak dapat diamati indera penglihatan secara langsung. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran SEA terhadap kemampuan berpikir
logika mahasiswa pada matakuliah kimia organik. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen semu. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah posttest only
control group design. Dalam rancangan penelitian ini, tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah tehnik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak dua kelompok yaitu satu
kelompok dengan eksperimen dan satu dengan kelompok kontrol. Pada penelitian ini instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir logika melalui soal essay. Berdasarkan
hasil uji coba insrumen, diperoleh validitas soal sebesar 0,80 dengan kategori tingkat validitas
tinggi sedangkan reliabelitas soal sebesar 0,86 dengan kategori reliabelitas sangat tinggi. Hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir
logika mahasiswa yang diajar menggunakan pendekatan SEA dibandingkan pembelajaran
konvensional. Skor kemampuan berpikir logika mahasiswa lebih tinggi yang diajar menggunakan
pendekatan SEA dibandingkan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: SEA (Simple Explicit Animation), Kemampuan Berpikir Logika, Kimia
Organik.

PENDAHULUAN

Kimia organik merupakan matakuliah
yang banyak mengkaji konsep yang abstrak.
Kajian ini tidak terlepas dari konsep yang
banyak menekankan pada proses reaksi
senyawa organik. Reaksi organik mencakup
konsep-konsep yang terdiri dari konsep konkrit
dan konsep abstrak. Konsep konkrit adalah
konsep yang gejalanya dapat diamati dengan
kasat mata, misalnya terjadinya perubahan
warna, timbulnya bau, dan terbentuknya
endapan. Konsep abstrak adalah konsep yang
tidak dapat diamati secara kasat mata, misalnya

perpindahan elektron, pemutusan ikatan,
terbentuknya  ikatan, kestabilan ikatan,
ketidakstabilan  ikatan, kekuatan ikatan,

besarnya sudut ikatan, panjang ikatan, muatan
formal, terjadi protonasi, delokalisasi dan
resonansi (Montes, Prieti & Garcia, 2002).
Berdasarkan karakteristik matakuliah
kimia organik yang banyak mengandung
konsep abstrak maka seringkali Dosen
pengampu Kimia Organik di IKIP Mataram

mengalami kesulitan dalam menggambarkan
mekanisme yang lebih real dan mudah
dipahami oleh mahasiswa. Hal ini disebabkab
kurangnya penggunaan program komputasi
kimia yang dapat menggambarkan struktur dan
mekanisme reaksi yang lebih real, sehingga
mahasiswa kesulitan menghubungkan antara
konsep yang memiliki tingkat pemahaman
mikroskopik, makroskopik dan simbolik. Hal
ini diperkuat oleh Levy (2008) bahwa
mekanisme reaksi organik merupakan materi
yang dianggap sangat sulit dipahami oleh
mahasiswa karena berkaitan dengan proses
terjadinya reaksi kimia. Selain itu, menurut
Gilbert and Treagust (2009) bahwa mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep yang satu dengan yang lain sehingga
pemahaman terhadap prinsip dasar mekanisme
reaksi organik relatif kurang. Sementara itu,
Williamson & Abraham (1995) mengatakan
bahwa mahasiswa kesulitan memahami konsep
pada level sub mikroskopik disebabkan adanya
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fenomena-fenomena kimia yang tidak bisa
diilustrasikan secara narasi.

Berdasarkan fakta di atas, maka
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang tepat untuk mengajarkan kimia organik.
Salah satu pendekatan yang dianggap efektif

untuk  diterapkan adalah pendekatan
pembelajaran SEA (Simple Explicit
Animation).  Simple  Explicit  Animation

merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggunakan animasi sebagai media interaktif
dalam pembelajaran. Animasi adalah salah satu
media yang berisi kumpulan gambar yang
diolah sedemikian rupa dan menghasilkan
gerakan sehingga berkesan hidup serta
menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Bukan
saja mampu menjelaskan suatu konsep atau
proses yang sukar dijelaskan dengan media
lain, animasi juga memiliki daya tarik estetika
sehingga tampilan yang menarik dan eye-
catching akan memotivasi pengguna untuk
terlibat di dalam proses pembelajaran.
Kelebihan  penggunaan  animasi  dalam
pembelajaran meliputi: menunjukkan obyek
dengan ideal (misal gejala kimia pada suatu
obyek), menjelaskan konsep yang sulit (misal
perpindahan elektron dari satu atom ke atom
yang lain), menjelaskan konsep yang abstrak
menjadi  konkrit (misal menjelaskan proses
terjadinya delokalisasi dan resonansi dengan
bantuan animasi yang bergerak), menunjukkan
dengan jelas suatu langkah prosedural (misal
cara menggambarkan struktur molekul/bentuk
molekul) (Gatot Pramono, 2008). Selain itu,
Maryanto ~ (2010) menyatakan  bahwa,
keistimewaan dari media animasi adalah
memvisualisasikan konsep abstrak yang tidak
dapat diamati indera penglihatan secara
langsung. Pengggunaan pendekatan SEA
(Simple Explicit Animation) diharapkan mampu
mewujudkan pembelajaran yang abstrak ke
dalam bentuk yang konkrit dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir logika serta
pemahaman konsep mahasiswa terhadap materi
yang diajarkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gilbert
et al. (2000); Gilbert and Priest (1997); Bayram
& Comek (2009) melaporkan bahwa penyajian
secara visual dapat membantu mahasiswa
dalam mengkonstruk pemahaman konsep
saintifik dan prinsip-prinsip yang digunakan
dalam menjelaskan fenomena alam serta
meningkatkan kemampuan berpikir logika.
Kozma and Russell (2007) juga mengatakan
bahwa perubahan senyawa kimia akibat
terjadinya reaksi kimia dapat diilustrasikan
melalui model penyajian visual. Selain itu,
Ballstaedt et al. (1989); Saunders (1994)

berpendapat bahwa model penyajian visual
dapat memberikan informasi gambar dengan
mengkomunikasikan isi gambar, simbol dan
format gambar, meskipun fenomena alam tidak
bisa diamati secara langsung oleh mata, akan
tetapi mahasiswa dapat menggambarkan
perubahan mekanisme yang terjadi, sementara
Ardac & Akaygun (2005), Stieff (2011), Plass
et al. (2012) melaporkan bahwa penggunaan
animasi/media  visual dinamik  dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
dibandingkan media visual diam/statik. Hal
yang serupa juga diperoleh Jones, Jordan, &
Stillings (2005) bahwa penggunaan animasi
dapat menghubungkan simbol yang digunakan
dalam visualisasi dengan konsep kimia yang
disajikan.

Berdasarkan uraian di atas penting
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Simple Explicit Animation (SEA)
Terhadap Kemampuan Berpikir Logika Pada
Mata Kuliah Kimia Organik”.

METODE
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dengan rancangan
penelitian  eksperimen  semu  (quasi
eksperiment). Eksperimen semu merupakan
jenis  penelitian  yang  menggunakan
kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol, dimana kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  sulit  ditentukan
(Sugiyono, 2011).

Adapun desain penelitian yang
digunakan adalah Posttest Control Group
Design. Dalam rancangan penelitian ini,
sampel dibagi dalam dua kelompok yaitu
satu kelompok dengan eksperimen dan satu
dengan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen akan mendapatkan perlakuan
berupa pendekatan pembelajaran SEA
sedangkan kelompok kontrol diberikan
perlakuan berupa pembelajaran
konvensional. Desain penelitian yang akan
dilaksanakan dapat dilihat dalam Tabel 3.1
berikut.

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group
Design

Kelompok  Perlakuan  Post-test

Eksperimen Xi O,

Kontrol X, 0,

(Arikunto, 2010).

Keterangan:

Xi=kelompok yang mengikuti
pembelajaran melalui pendekatan
SEA.
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Xo=kelompok yang mengikuti
pembelajaran ~ melalui metode
konvensional.

0O; = post-test pada pembelajaran melalui
pendekatan SEA.

0O, = post-test pada pembelajaran melalui
metode konvensional.

2. Subyek dan Variabel Penelitian

Subjek  penelitian ini adalah
Mahasiswa Calon Guru yang sedang
mengikuti perkuliahan Kimia Organik 2
pada Program Studi Pendidikan Kimia di
IKIP Mataram, yang terdiri dari 21
mahasiswa untuk kelas eksperimen, dan 19
mahasiswa lainnya untuk kelas kontrol.

Variabel penelitiannya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
penelitian ini adalah pendekatan
pembelajaran SEA, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir
logika mahasiswa.

. Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis

Data
a. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrumen
penelitian yang digunakan meliputi
instrumen perlakuan dan instrumen
pengukuran. Instrumen perlakuan terdiri
dari: Silabi, dan SAP, sedangkan
instrumen  pengukuran adalah tes
kemampuan berpikir logika.

Tes kemampuan berpikir logika
mahasiswa dapat diuji melalui tes uraian
(Essay). Sebelum tes diujicobakan,
terlebih  dahulu diuji  validitasnya.
Setelah diujicobakan selanjutnya diuji
realibilitasnya. Uji coba tes ini
dilaksanakan pada kelas di luar sampel.
1) Validitas

Validitas  disebut  dengan
istilah keshahihan. Validitas butir
soal dihitung dengan menggunakan
program SPSS 16. Berdasarkan hasil
validasi dari validator diperoleh
persentase validitas sebesar 80%
(indeks validitas = 0,80) yang berarti
kriteria  tingkat validitas tinggi
sehingga dapat dinyatakan valid dan
memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian.

2) Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan
suatu tes apabila diteskan kepada
subyek yang sama. Tes dikatakan
reliabel jika hasil tes menunjukkan
ketetapan/keajegan antar bagian tes.
Metode  uji  reliabilitas  yang

digunakan  pada  soal  essay
menggunakan teknik Alpha
Cronbach's. Cara ini paling mudah
karena dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekali saja
(Arikunto, 2009). Pengujian
reliabilitas instrumen tes dilakukan
dengan bantuan SPSS 16. Kriteria
reliabilitas tes dapat  ditentukan
berdasarkan Tabel 2.2.
Tabel 2. Kriteria Reliabilitas Tes

Rentang r Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah

0,00-0,20 Sangat rendah
Berdasarkan hasil uji coba tes
yang dilakukan menunjukkan bahwa
instrumen tes memiliki reliabilitas
yang sangat tinggi dengan nilai
Alpha Cronbach's sebesar 0,86.

b. Teknik Analisa Data

Kelas yang menjadi Kkelas
eksperimen di dalam penelitian ini
adalah kelas Kimia IlA dengan jumlah
mahasiswa 21 orang dan kelas yang
menjadi kelas kontrol adalah Kimia 1B
dengan jumlah mahasiswa 19 orang.
Data yang diambil dari kedua kelas
adalah data akhir (post-test) sesuai
dengan  desain  penelitian  yang
digunakan. Data akhir kemudian diuji
dengan uji persyaratan analisis data,
yakni  uji ~ homogenitas  (untuk
mengetahui homogenitas sampel), uji
normalitas (untuk mengetahui
normalitas sampel), dan uji one way
anova.

1) Homogenitas Sampel

Uji Homogenitas digunakan
untuk  mengetahui apakah dua
kelompok data berasal dari varian
populasi yang sama atau tidak. Jika
kedua kelompok tersebut
mempunyai varians yang sama maka
kedua kelompok tersebut dikatakan
homogen. Uji homogenitas varians
dilakukan dengan menggunakan uji
Statistik Levene. Hipotesis yang
digunakan:

Ho = Varians homogen (6,° = 6,%)
H; = Varians tidak homogen (612 *
022)

Pengujian homogenitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.
Kriteria pengujiannya adalah Hg
diterima jika Sig. > 0,05 yang
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artinya varians homogen. Pedoman

pengambilan keputusan:

e Jika nilai probabilitas signifikan
> 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa varian dari dua kelompok
data sama ( homogen).

e Jika nilai probabilitas signifikan
< 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa varian dari dua kelompok
data berbeda (tidak homogen).

2) Normalitas Data
Tujuan uji normalitas adalah
mengetahui  apakah data yang
dianalisis terdistribusi normal atau
tidak. Uji distribusi data dilakukan
dengan metode One Sample

Kolmogorov-Smirnov. Uji ini

sederhana dan tidak menimbulkan

perbedaan persepsi di antara satu
pengamat dengan pengamat yang
lain, yang sering terjadi pada uji

normalitas dengan menggunakan
grafik. Hipotesis yang akan diujikan
adalah:

H, = Data terdistribusi normal

H; = Data tidak terdistribusi normal
Pengujian normalitas

dilakukan dengan bantuan SPSS 16.

Normalitas dilihat dari Kolmorov-

Smirnov Z. Pedoman pengambilan

keputusan:

e Nilai signifikan (Kolmorov-
Smirnov Z) > 0,05 maka Hy
diterima yang berarti data
terdistribusi normal.

o Nilai signifikan  (Kolmorov-

Smirnov Z) < 0,05 maka Hg
ditolak yang berarti data tidak
terdistribusi normal.

3) Uji Hipotesis

Teknik analisis untuk uji
hipotesis menggunakan uji one way
anova. Adapun hipotesis yang
digunakan:

HO = tidak ada pengaruh antara dua
kelompok (u1 = p2)
H1 = ada pengaruh antara dua
kelompok (ul # p2)

Analisis data menggunakan
uji one way anova dengan tingkat
kepercayaan 95% dilakukan dengan
bantuan SPSS 16. Pengaruh antara
kedua kelompok dilihat dari one way
anova. Interpretasi dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

e Jika varian kedua  Kkelas
homogen, maka pilih Sig. (2-
tailed) equal variances assumed.

Kriteria pengujiannya adalah Hy
ditolak jika Sig. < 0,05 yang
artinya ada pengaruh antara dua
kelompok.

o Jika kedua kelas tidak homogen,
maka pilih Sig. (2-tailed) equal
variances not assumed. Kriteria
pengujiannya adalah Hg ditolak
jika Sig. < 0,05 yang artinya ada
pengaruh antara dua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan berpikir logika
diperoleh dari nilai tes akhir (postes).
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kemampuan berpikir logika dari kelas
eksperimen yang menggunakan pendekatan
SEA dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvesional. Data postes kelas A
yang menggunakan pendekatan SEA dan kelas

B  vang menggunakan pembelajaran
konvesional diuji normalitasnya. Berdasarkan
hasil  perhitungan dengan SPSS  16.0

didapatkan bahwa nilai signifikan Kolmogorov-
Smirnov Test kelas A sebesar 0,692 dan kelas
B sebesar 0,121 hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z > 0,05
sehingga diputuskan data postes kelas A dan B
terdistribusi normal.

Setelah data diuji normalitasnya,
kemudian dilakukan uji homogenitas (Levene’s
Test). Data postes kelas A yang menggunakan
pendekatan SEA dan kelas B yang
menggunakan pembelajaran konvensional diuji
homogenitasnya. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan SPSS 16.0 didapatkan
bahwa nilai Sig. (0,502) > 0,05 sehingga
diputuskan kedua kelas homogen.

Setelah dilakukan uji homogenitas
maka dilanjutkan dengan uji one way anova.
Secara deskriptif, nilai-nilai postes masing-
masing kelas disajikan pada tabel 3.

Sum of Mean

Squares DI Square F Sig.
B 801276 1 801276 6875 013
Gro
Withi 4312.621 37 116557
Gro ’ i
Total 5113897 38

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
SPSS 16.0 didapatkan nilai Sig. (0,013) < 0,05
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kemampuan berpikir logika
mahasiswa kelas A yang menggunakan
pendekatan SEA dan kelas B yang
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menggunakan pembelajaran  konvensional.
Artinya, pendekatan SEA lebih efektif
berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir logika mahasiswa dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hasil yang didapat sejalan dengan

penelitian  Kozma and Russell (2007)
mengatakan bahwa perubahan senyawa kimia
akibat terjadinya reaksi kimia  dapat

diilustrasikan melalui model penyajian visual.
Selain itu, Ballstaedt et al. (1989); Saunders
(1994) berpendapat bahwa model penyajian
visual dapat memberikan informasi gambar
dengan mengkomunikasikan isi gambar, simbol
dan format gambar, meskipun fenomena alam
tidak bisa diamati secara langsung oleh mata,
akan tetapi mahasiswa dapat menggambarkan
perubahan mekanisme yang terjadi, sementara
Ardac & Akaygun (2005), Stieff (2011), Plass
et al. (2012) melaporkan bahwa penggunaan
animasi/media  visual dinamik  dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
dibandingkan media visual diam/statik. Hal
yang serupa juga diperoleh Jones, Jordan, &
Stillings (2005) bahwa penggunaan animasi
dapat menghubungkan simbol yang digunakan
dalam visualisasi dengan konsep kimia yang
disajikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada terdapat pengaruh
kemampuan berpikir logika mahasiswa yang
diagjar  menggunakan  pendekatan ~ SEA
dibandingkan pembelajaran konvensional. Skor
kemampuan berpikir logika mahasiswa lebih
tinggi yang diajar menggunakan pendekatan
SEA dibandingkan pembelajaran konvensional.
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